BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa data, dapat

diambil kesimpulah sebagai berikut :

1.

6.2 Saran

1.

Hubungan Spasial ditunjukkan dengan adanya interaksi
spasial yaitu bahwa nilai PDRB sektor industri untuk
masing-masing kabupaten/kota dipengaruhi oleh besarnya
nilai PDRB sektor industri kabupaten/kota yang menjadi
tetangga sepeti pada model umum SAR yang terbentuk
sebagai berikut:
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Dari Model SAR yang terbentuk, dapat diketahui bahwa
variabel jumlah tenaga kerja sektor industri (x;) dan
UMKM (x,) secara signifikan mempengaruhi nilai PDRB
Sektor Industri (y) dan bernilai positif.

Untuk penelitian selanjutnya dapat ditambahkan variabel
prediktor lainnya seperti investasi dan ekspor agar dapat

memperoleh hasil peramalan yang lebih akurat.
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Untuk penelitian  selanjutnya dapat menggunakan
pembobotan yang lebih baik agar hasil peramalan lebih
akurat.

Pemerintah  dapat memberikan  penyuluhan  untuk
meningkatkan semangat masyarakat membuka serta
mengembangkan UMKM, sehingga tenaga kerja yang
diserap juga banyak.
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